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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas dan kapasitasi 

spermatozoa pada sapi potong lokal. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan 

sebagai standar uji kualitas semen. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua ekor 

sapi jantan ongole, sapi bali dan sapi madura. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa persentase 

motilitas spermatozoa sapi bali 70,83±2,04%, sapi madura 70,00±0,00% dan sapi PO 71,67±2, 

58%. persentase Viabilitas spermatozoa sapi bali adalah 89,39±2,84%, sapi madura 90,60 ± 

3,13% dan sapi PO 92,13±2,08%. Persentase abnormalitas spermatozoa sapi bali adalah 

3,48±1,09%, sapi madura 2,13±0,86% dan sapi PO 2,86±0,51%. Konsentrasi sperma sapi bali 

1126,67±169,08 juta/mL, sapi madura 1076,67±3,94 juta/mL dan sapi PO 1210±160,87 

juta/mL. Total spermatozoa motil pada sapi bali adalah 3136,9±653,4 juta/mL, sapi madura 

3520,41±357,48 juta dan sapi PO 3653,83±1293,59 juta/mL. Persentase status akrosom 

spermatozoa adalah 85,72±1,72%, sapi madura 85,35±0,76% dan sapi PO 86,40±1,97%. Data 

yang didapatkan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap dimana 

hasil analisa menunjukkan tidak ada perbedaan kualitas yang signifikan (P>0,05). Dapat 

disimpulkan perbedaan jenis pada sapi lokal tidak berpengaruh pada kualitas dan kapasitas 

spermatozoa, tetapi sapi PO memiliki persentase yang lebih tinggi dari kualitas dan kapasitasi 

sperma dibandingkan sapi bali dan sapi madura. 

Kata kunci : kualitas semen, spermatozoa, kapasitasi, sapi lokal 
 

ABSTRACT 

 The purpose of this research was to determine the differences in the quality and 

capacitation of local beef cattle sperm. In addition, this study was also expected to be used as a 

standard of semen quality test. The material used in this study were two bulls of crossbreed 

ongole, bali cattle and madura cattle. The results of this study revealed that percentage of 

motility  sperm bali cattle  70.83 ± 2.04%, madura cattle 70.00 ± 0.00% and PO cattle 71.67 ± 

2, 58%. percentage of  Viability sperm of bali cattle was 89.39 ± 2.84, madura cattle 90.60 ± 

3.13% and PO cattle 92.13 ± 2.08%. Percentage of abnormality sperm bali cattle  were 3.48 ± 

1.09%, madura cattle 2.13 ± 0.86% and PO cattle 2.86 ± 0.51%. percentage of concentration 

sperm bali cattle 1126.67 ± 169.08 million / mL, madura cattle 1076.67 ± 73.94 million / mL 

and PO cattle 1210 ± 160.87 million / mL. percentage of  total motile sperm bali was 3136.9 ± 

653.4 million / mL, madura cattle 3520.41 ± 357.48 million and PO cattle 3653.83 ± 1293.59 

million / mL. percentage of status acrosom sperm is 85.72 ± 1.72%, madura cows 85.35 ± 0.76 

and cattle PO 86.40 ± 1.97. Data of this research was analyzed using Block  Randomized Design 

(BRD) which showed not  significant differences in quality (P> 0.05). The conclusion based on 

the observations made in this research, differences in local cattle have no effect on the quality 

and capacitation of spermatozoa, but cross breed ongole cattle have a higher percentage of 

quality and capacitation of sperm than bali cattle and madura cattle. Semen of bali cattle, and 

madura cattle used in this study can be used for artificial insemination. 

Keywords: semen quality, sperm capacitation, local cattle
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PENDAHULUAN 

 Berdasarkan data Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

(Ditjen PKH) populasi sapi potong berkisar 

16.559.00 ekor. Dari populasi tersebut, terdiri 

beberapa rumpun sapi asli, lokal dan sapi 

impor. Beberapa rumpun sapi potong asli dan 

lokal yang telah ditetapkan Pemerintah antara 

lain sapi bali, sapi peranakan ongole (PO), 

sapi aceh, sapi madura, sapi Pesisir, sapi 

sumbawa, sapi jabres dan sapi pasundan 

(Ditjen PKH, 2017).  

 Produksi daging yang masih belum 

mencukupi kebutuhan dalam negeri 

disebabkan populasi sapi potong yang masih 

belum mengalami peningkatan, sehingga 

diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan 

populasi dan produktivitas sapi potong lokal 

untuk menghasilkan produksi daging dan 

keturunan yang memliki sifat unggul. Salah 

satu upaya mewujudkan peningkatan populasi 

dan produktivitas sapi lokal sebagai salah satu 

plasma nutfah asli Indonesia yaitu dengan 

cara menggunakan teknologi inseminasi 

buatan yang memanfaatkan pejantan yang  

memiliki kualitas genetik yang unggul di atas 

rata-rata populasinya                    (Susilawati, 

2013). 

 Inseminasi buatan merupakan 

teknologi yang dapat mengatasi keterbatasan 

jumlah pejantan unggul serta kapasitas 

reproduksi pejantan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal (Rizal, 2009). Tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhi 

beberapa faktor salah satunya adalah kualitas 

semen yang digunakan. Salah satu faktor yang 

mempunyai pengaruh terhadap kualitas semen 

adalah bangsa dari pejantan yang ditampung 

(Rahmawati et al, 2015).  Di dalam proses 

produksi semen dibutuhkan standardisasi 

kualitas semen sebelum dibekukan, pada 

umumnya sapi ditampung seminggu dua kali 

degan menggunakan vagina buatan (Zamuna 

et al, 2016a). Masing-masing individu bangsa 

sapi terdapat perbedaan volume dan motilitas 

yang sangat nyata (Zamuna et al., 2016b). 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh bangsa dari pejantan yang 

ditampung terhadap kualitas dan kapasitasi 

spermatozoa pada sapi bali, sapi madura dan 

sapi peranakan ongole.   

MATERI DAN METODE 

Penelitan ini dilaksanakan di 

Laboratorium Loka Penelitian Sapi Potong di 

Jl. Pahlawan, Grati Pasuruan, Jawa Timur. 

Materi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah bangsa pejantan sapi lokal yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu dua 

pejantan sapi PO dengan umur enam dan 

delapan tahun, bobot badan 532,5 kg dan 647 

kg , lingkar testis 37 cm dan 41 cm,  pejantan 

sapi bali masing-masing dengan umur lima 

tahun, bobot badan 440 kg dan 507 kg, lingkar 

testis 25 cm dan 26 cm, dua pejantan sapi 

madura dengan umur lima dan tiga tahun, 

bobot badan 397,5 kg dan 360,5 kg,  lingkar 

testis 31 cm dan 33 cm. Metode Penelitian ini 

adalah observasional  yaitu untuk mengetahui 

perbedaan kualitas dan kapasitasi 

spermatozoa, masing-masing diulang 10 kali 

penampungan.  

Data yang didapat kemudian dihitung 

menggunakan analisis statistik Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) untuk mengetahui 

perbedaan antar individu ternak selanjutnya 

untuk mengetahui semen yang digunakan 

sesuai  dengan standar SNI dihitung dengan 

person chi square. 
 

HASIL PENELITIAN 

Kualitas Semen  

Kualitas semen bangsa sapi lokal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah yang 

memiliki motilitas di atas 70%. Kualitas 

semen yang didapatkan pada penelitian ini 

dapat dlihat pada tabel 1. 

Hasil pengamatan makroskopis pada 

semen segar bangsa sapi lokal yang dilakukan 

dalam penelitian ini  didapatkan  rataan 

volume semen segar masing-masing bangsa 

sapi lokal yaitu sapi bali 3,75 ± 0,49 ml, sapi 

Madura 4,57 ± 0,61 ml, sapi Peranakan 

Ongole 4,17 ± 1,17 ml, volume semen sapi 

madura dan sapi peranakan ongole yang 

digunakan masih dalam kisaran normal, 

sedangkan volume semen sapi bali yang 

digunakan tidak sesuai dengan standar.  
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Garner dan Hafez (2008) menyatakan  bahwa 

volume semen sapi per ejakulasi yaitu sebesar 

5-8 ml. Warna semen yang didapatkan pada 

penelitian ini adalah krem atau putih, warna 

semen yang didapatkan masih normal. 

Susilawati (2013) menyatakan bahwa semen 

normal berwarna putih kekuningan atau putih 

susu. Menurut Sudarmanto, et al. (2015) 

menyatakan bahwa semen yang baik harus 

memerhatikan kondisi pada saat semen segar 

atau setelah penampungan bahwa semen pada 

sapi memliki pH 6,45-6,57, konsentrasi semen 

adalah 1223,7-1961,8,  motilitas individu  70 

% dan gerak masa 2+. 
 

Tabel 1 Kualitas Semen Perbangsa Sapi 

Parameter Sapi Bali Sapi Madura Sapi Peranakan Ongole 

Makroskopis    

Warna Krem Putih Krem 

Volume 3,75 ± 0,49 4,57 ± 0,61 4,17 ± 1,17 

Ph 6,63 ± 0,08 6,57 ± 0,14 6,47 ± 0,10 

Bau Khas Khas Khas 

Konsitensi Sedang Sedang Kental 

Mikroskopis    

Motilitas Massa ++ ++ ++ 

Motilitas Individu 70,83 ± 2,04 70,00 ± 0,00 71,67 ± 2,58 

Viabilitas 89,94 ± 2,84 90,98 ± 3,13 92,13 ± 2,08 

Abnormalitas 3,57 ± 1,19 2,03 ± 0,94 2,69 ± 0,55 

Konsentrasi 1140 ± 158,32 1068,57 ± 70,81 1210 ± 160,87 

 Penilaian rataan terhadap motilitas  

dibedakan menjadi 2 yaitu motilitas masssa 

dan motiltas individu. Pada peneltian ini nilai 

motilitas massa yang didapatkan dari masing-

masing sapi bangsa lokal yaitu 2+, sedangkan 

rataan motilitas individu yang didapatkan dari 

masing-masing bangsa yaitu sapi bali 70,71 ± 

1,89%, sapi Madura 70 %, sapi peranakan 

ongole 71,67 ± 2,58 5%. Rataan nilai motilitas 

massa dan motilitas individu bangsa sapi lokal 

yang digunakan pada penelitian ini sudah 

sesuai dengan standar. Susilawati (2013) 

menyatakan semen yang mempunyai 

persentase motilitas di atas 70% lebih tahan 

hidup dibandingkan bila rendah dari 70 %.  

Banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan 

nilai motilitas spermatozoa diantaranya umur, 

bangsa, kematangan spermatozoa, dan 

kualitas plasma spermatozoa (Komariah et 

al.., 2013). 

 Rataan viabilitas yang didapatkan dari 

masing-masing bangsa sapi lokal dalam 

penelitan ini  adalah  sapi bali 89,94 ± 2,84%, 

sapi madura 90,98 ± 3,13 % dan sapi PO 92,13 

± 2,08%. Persentase viabilitas yang 

didapatkan masih dalam kisaran normal dan 

tergolong tinggi hal ini sesuai dengan 

pendapat Garner dan Hafez (2008) bahwa 

viabilitas spermatozoa yang baik minimal 

80%. Persentase  abnormalitas spermatozoa 

dari masing-masng bangsa sapi lokal adalah 

sapi bali 3,57 ± 1,19 %, sapi madura 2,03 ± 

0,94 %, sapi PO 2,69 ± 0,55 % menunjukkan 

bahwa semen segar yang digunakan sudah 

sesuai dengan standar dan layak untuk 

diproses lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Susilawati (2011) yang menyatakan 

bahwa abnormalitas spermatozoa tidak boleh 

melebihi 20%. 

 Persentase konsentrasi  yang 

didapatkan pada penelitian ini adalah sapi bali 

1140 ± 158,32 juta/mL, sapi madura 1068,57 

± 70,81 juta/mL, sapi PO 1210 ± 160,87 

juta/mL yang menunjukkan bahwa nilai 

konsentrasi tersebut sudah sesuai dengan 

standar yaitu di atas 1000 juta/mL. Garner and 

Hafez, 2008 menyatakan bahwa konsentrasi 

semen sapi bervariasi dari 1000-1800 juta 

spermatozoa tiap mililiter atau 800- 2000 juta 

spermatozoa tiap mililiter.  
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Motilitas Individu 

Motilitas spermatozoa adalah salah 

satu kriteria penentu kualitas spermatozoa 

yang dilihat dari banyaknya spermatozoa 

yang bergerak progresif, dengan maksud agar 

sampai di dalam alat reproduksi betina untuk 

fertilisasi. 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa masing-masing individu tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) 

terhadap motilitas individu, sedangkan 

berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan person chi square 

menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05) 

artinya bahwa nilai yang didapatkan 

mendekati dengan nilai harapan untuk IB 

yaitu motilitas spermatozoa sebesar 70% 

dapat digunakan untuk proses inseminasi 

buatan. Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian Rahmawati, et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa perbedaan  bangsa sapi 

potong memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap motilitas individu.  Rataan 

persentase motilitas spermatozoa pada 

masing-masing bangsa sapi lokal dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa rataan motilitas individu sapi lokal  

yaitu sebesar 70%. Persentase motilitas 

tertinggi yaitu pada sapi PO sebesar 71,67%, 

sedangkan persentase motilitas terendah yaitu 

pada sapi madura sebesar 70%.   

Tabel 2. Rataan Motilitas Spermatozoa Pada Sapi Bali, 

Sapi  Madura dan Sapi PO 

Bangsa Rata-rata ± SD (%) 

Sapi madura 70,00 ± 0,00  

Sapi bali 70,83  ± 2,04  

Sapi PO 71,67 ± 2,58  

Komariah et al. (2013) menyatakan bahwa 

banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan 

nilai motilitas spermatozoa diantaranya umur, 

bangsa, kematangan spermatozoa dan kualitas 

plasma spermatozoa. Hal ini ditambahkan 

pendapat dari Azzahra et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa perbedaan motilitas 

spermatozoa dapat disebabkan oleh umur, 

pada sapi peranakan ongole umur 1,5 tahun 

memiliki motilitas lebih rendah dibandingakn 

dengan umur 2 tahun, hal ini karena pada sapi 

umur 2 tahun organ reproduksi primer dan 

sekunder sudah optimal. 

Viabilitas Spermatozoa 

Pengujian viabilitas dilakukan untuk 

menguji kerusakan pada bagian kepala 

spermatozoa. rataan viabilitas spermatozoa 

selama penelitian menunjukkkan bahwa 

masing-masing bangsa sapi lokal tidak 

memberikan pengaruh yang nyata  terhadap 

viabilitas spermatozoa (P>0,05). Rataan 

viabilitas spermatozoa masing-masing bangsa 

sapi lokal dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Viabilitas Spermatozoa Sapi Bali, Sapi 

Madura dan Sapi PO 

Bangsa Rataan ± SD (%) 

Sapi bali 89,39 ±2,84 

Sapi madura 90,60 ± 3,13 

Sapi PO 92,13 ±2,08 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

penelitian ini didapatkan persentase rataan 

viabilitas teringgi yaitu pada sapi PO sebesar 

92,13 %, sedangkan ratan viabilitas 

spermatozoa terendah pada sapi bali yaitu 

sebesar 89,39 %. Pengamatan viabilitas 

spermatozoa yaitu dengan cara pengamatan 

menggunakan mikroskop. Spermatozoa yang 

hidup ditandai dengan spermatozoa yang 

tidak berwarna, sedangkan spermatozoa yang 

mati yaitu yang menyerap pewarna eosin 

negrosin.. Hal ini disebabkan, karena 

spermatozoa yang mati membrannya tidak 

berfungsi sehingga pewarna dapat masuk ke 

dalam membran spermatozoa (Susilawati, 

2011). 

Rataan nilai viabilitas spermatozoa  

yang didapat pada penelitian masih cukup 

baik. Hal ini sesuai dengan pendaapat Garner 

dan Hafez (2000) yang menyatakan bahwa 

persentase semen sapi segar yaitu sekitar 60 – 

80 %. Bearden and Fuquay (2000) 

menyatakan bahwa persentase spermatozoa 

hidup akan selalu lebih tinggi daripada 

motilitas spermatozoa. 

Abnormalitas Spermatozoa 

Penentuan jumlah dan macam 

abnormalitas spermatozoa di dalam suatu 

ejakulat harus dipakai bersamaan dengan 

pemeriksaan-pemeriksaan lain yang 

dilakukan segera setelah penampungan semen 



 

  

38                          JITRO VOL. 5 NO.2, MEI  2018 

 

seperti penetuan motilitas, konsentrasi dan 

jumlah spermatozoa yang hidup dan mati. 

Perbedaan bangsa sapi lokal pada penelitian 

tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 

nilai abnormalitas spermatozoa (P>0.05). 

Rataan nilai abnormalitas dari masing-masing 

bangsa sapi lokal dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Rataan Abnormalitas Sapi Bali, Sapi Madura 

dan Sapi PO 

Bangsa Rataan ± SD (%) 

Sapi bali 3,48 ± 1,09 

Sapi madura 2,13 ± 0,86 

Sapi PO 2,86 ± 0,51 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

tabel 4 sapi lokal yang mempunyai nilai 

abnormalitas yang terendah yaitu ada sapi 

madura yaitu sebesar 2,13%. Sedangkan nilai 

rataan abnormalitas terbesar pada sapi bali 

yaitu sebesar 3,48 %. Nilai rataan abnormlitas 

yang didapatkan dalam penelitian ini masih 

cukup baik karena nilai rataan abnormalitas 

spermatozoa masih di bawah 20% sehingga 

masih layak untuk di proses lebih lanjut untuk 

insemianasi buatan. Hal ini seuai dengan 

pendapat Ax et al (2008) yang menyatakan 

bahwa semen yang mempunyai abnormalitas 

15 % tidak dapat di gunakan untuk IB. 

Abnormalitas spermatozoa 

merupakan merupakan kelainan struktur 

spermatozoa dari struktur normal yang dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

lingkungan, genetik atau kombinasi dari 

keduanya (Chenoweth, 2005). Beberapa 

faktor yang dapat memengaruhi abnormalitas 

spermatozoa salah satunya yaitu pada saat 

pembentukan spermatozoa dan penanganan 

semen setelah di tampung. Susilawati (2011) 

menyatakan bahwa stres terhadap panas yang 

paling banyak pengaruhnya terhadap 

kerusakan spermatozoa, selain itu besarnya 

jumlah spermatozoa yang abnormal juga 

terjadi pada saat periode recovery.  

 

Konsentrasi Spermatozoa 

Rataan konsentrasi spermatozoa  

masing-masing bangsa sapi lokal 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 

(P>0,05). Rataan persentase konsentrasi 

masing-masing bangsa sapi lokal dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Konsentrasi Spermatozoa Sapi Bali, 

Sapi Madura dan Sapi PO 

Bangsa Rataan±SD  (juta/mL) 

Sapi bali 

Sapi madura 

Sapi PO 

1126 ± 169,08 

1076  ± 73,94 

1210 ± 160,87 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

tabel 5 didapatkan rataan konsetrasi 

spermatozoa tertinggi yaitu sapi PO sebesar 

1210 juta/mL, sedangkan rataan konsentrasi 

spermatozoa terendah pada sapi madura yaitu 

sebesar 1076 juta/mL. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Bearden dan Fuquay (2000) yang 

menyatakan bahwa konsentrasi sapi potong 

1000 juta spermatozoa tiap milliliter. 

Penilaian konsentrasi spermatozoa 

tiap milliliter semen sangat penting, karena 

faktor ini dipakai untuk sebagai kriteria 

penentu kualitas semen dan menenetukan 

tingkat pengencerannya (Susilawati, 2013). 

Total Spermatozoa Motil 

Hasil total spermatozoa motil 

diperoleh dengan cara mengalikan persentase 

motilitas individu dengan total spermatozoa. 

Total spermatozoa motil sangat dipengaruhi 

oleh motilitas dari spermatozoa pada berbagai 

bangsa (Rahmawati et al., 2015).  Perbedaan 

bangsa sapi lokal  tidak memberikan pengaruh 

yang nyata pada total spermatozoa motil 

(P>0.05). rataan persentase total spermatozoa 

motil dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6.  Rataan Total Spermatozoa Motil Sapi Bali, 

Sapi Madura dan Sapi PO 

Bangsa Rataan ± SD(Juta/mL) 

Sapi bali 3136 ± 653,4 

Sapi Madura 3520 ± 357,48 

Sapi PO 3653 ± 1293,59 

Berdasarkan hasil penelitian Nilai 

total motilitas spermatozoa motil tertinggi 

didapatkan oleh sapi PO sebesar 3653 ± 

1293,59 juta/ mL sedangkan nilai total 

spermatozoa motil yang rendah didapatkan 

pada sapi bali 3136 ± 653,4 juta/mL. Hasil 

penelitian Nyuwita et al. (2015) menyatakan 

bahwa umur memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap total spermatozoa motil. 
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Semakin meningkatnya umur pada ternak 

dapat menurunkan persentase motilitas 

spermatozoa dan konsentrasi spermatozoa 

yang dihasilkan. Hal ini di dukung oleh Brito 

et al., (2002) umur memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap total spermatozoa 

motil yang dihasilkan. Faktor lain yang ikut 

berpengaruh selain umur yaitu pada individu 

ternak. 

Faktor lain yang dapat berpengaruh 

terhadap total spermatozoa motil berdasarkan 

hasil penelitian Rokhana (2008) yaitu bahwa 

terdapat hubungan yang significant antara 

jumlah false mounting dengan total 

spermatozoa motil semen sapi pejantan. 

Status Akrosom Spermatozoa 

Pengamatan status akrosom dapat 

dilakukan  dengan beberapa cara salah 

satunya yaitu dengan pewarnaan 

chlortetracyline (CTC) yang diamati dengan 

menggunakan mikroskop epi fluorescent 

dengan pembesaran 400 kali. Perbedaan 

bangsa sapi pada penelitian ini tidak 

memberikan pengaruh yang nyata  terhadap 

status akrosom yaitu (P>0.05). Rataan 

persentase status akrosom spermatozoa 

masing-masing bangsa sapi lokal dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rataan Persentase Status Akrosom Spermatozoa 

Bangsa Belum Kapasitasi 

Rataan ± SD (%) 

Kapasitasi 

Rataan ± SD (%) 

Reaksi Akrosom 

Rataan ± SD (%) 

Sapi bali 85,72 ± 1,72 9,41 ± 1,41 4,87 ±0,05 

Sapi madura 85,35 ± 0,76 9,77 ± 0,95 4,88 ± 0,93 

Sapi PO 86,40 ±1,97 9,41 ± 1,35 4,19 ± 1,02 

Berdasarkan  hasil pengamatan selama 

penelitian didapatkan spermatozoa yang 

belum kapasitasi dengn nilai tertinggi yaitu 

sapi PO sebesar 86,40 % dan sapi bali  sebesar 

85,72 %, sedangkan rataan spermatozoa yang 

belum kapasitasi  dengan nilai terendah yaitu 

sapi madura 85,35%. Rataan spermatozoa 

yang belum mengalami kapasitasi yang 

didapatkan pada penelitian ini masih relatif 

tinggi, sehingga semen yang digunakan masih 

layak untuk digunakan IB. Hal ini disebabkan 

karena proses kapasitasi spermatozoa 

seharusnya terjadi di saluran reproduksi 

betina. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Susilawati (2011) yang menyatakan bahwa 

spermatozoa yang berkapasitasi secara in vivo 

membuahi sel telur lebih jauh efisien dari in 

vitro.Proses kapasitasi perlu untuk dapat 

melakukan penetrasi pada oosit. Sebelum 

melakukan fertilisasi, spermatozoa harus 

melakukan migrasi melalui saluran reproduksi 

betina. Dalam perjalanan ini permukaan 

spermatozoa dilindungi oleh glikoprotein 

sebagai pelindung yang disekresi oleh 

epididimis dan berfungsi melindungi 

permukaan spermatozoa ketika garnet 

diekspos seminal plasma saat ejakulasi. 

Proses kapasitasi ini harus berjalan secara 

gradual (bertahap) untuk menghilangkan 

pelindung tersebut dari permukaan 

spermatozoa terutama bagian akrosom 

(Triwulanningsih et al., 2002). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan pada penelitian ini diketahui bahwa 

perbedaan bangsa sapi lokal tidak 

memberikan pengaruh terhadap kualitas dan 

kapasitasi spermatozoa, tetapi nilai kualitas 

dan kapasitasi spermatozoa sapi PO lebih 

tinggi dibandingkan sapi bali dan sapi 

madura. 
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